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BUPATI BAT{SGAI
PR,OVINSI SUI,AWT:SI TENGI\:Fi

PERATURAN BUPATI I]ANGGAI

NOMOR js TAHUN 2018

,IIiNTANG

PENETAPAN NILAI PEROLEFTAI'I AIR TANAH DAN
,[.ATA CARA PEI,IAGiHAN IY\JAK AIR1"\NAH

DBNGAN RAHMA'I TUHI\N YANC MAFTA ESA

BUPATI BAI\GGAI,

a. bahra,a salah satu surnber Pendapa.tan Asli l)irt:rah atl;llah

Pajak Air Tanah;

b. bahwa untuK meningk:'tkan Pe rdapalan A'sli aerah

cli Kabupaten t3anggai t<lrususnya Paiak Ail Teirnlr tnaka perllt

ditetapkarr besaran l'lilai Percilehan Air Tatll h:

(1. bahwa untuk ke]arrcara.n pelalrs€$flan lxl'na]ihi,\n ]:]aja li Air

Tanah perlu ditetapkan 'l'ata Cara Ptrnagihan:

<1. bahrva berdasarkan pertimbangail sebagaimani' climriksuri

clerlam hr.truf a, hlrruf b clarr hur,r-tl. c perlu ] nel.| ei'il])}< a tl

Peratlu'an Bupatl tentang Penetapan Nilai l)errlletra n Air 'l art ta l'r

da.n 'lata Cara PenagjlrarL Pajah Air 'l'ana'h '

1. Urtrlang-Llndang Nomo:r 29 Talrun 1959 terrtarrg t\:nrbetrttllan

l--a.era.h -daerah llingkat II cli Sulawes'i (i'r:irrbirt an l\eg:u:a

-i,.a]rr-l n ]959 Nc,,,lor 
-74, 

Tarnbahan l,embar;ttr l\[{li.{i:l-til l?e1:r-rlllik

lnclonesia l'lonror tB22);

i?. tJndang-Undang Nomcr 28 Tahun 2OO9 tentang l)r;{al< l):lerafr

dan Retribusi Daerah (kmbaran Negara tlepublik Indr:neeia

Tahun 2OOg Nomor l3O, Tambahan l'ernbzu:an Negnra

RePublik Indonesia Nom'or 5049);

3. Unciang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia l'ahun 2014

Nomor 244, Tambahari Lemba-ran Negara Republik indonesia

Nornor 5587) sebagain:ana telatr tliutrah bet'e:r'apa l<ali

terakh.ir: denga:n U*ndang-Undang Nomor f ibkrun 2015

tentang Perubahan l(eCua' atas tlnclang- Unclang Nomor 23

'l'atr un 120 14 tentang Per:rerintahan l)aelair (l'er:nba'r':rn Negara

llepub1ik Indonesrl 'l'r hun 2015 Nonror lt8' 'l'ambahart

l.,emb.r".n Negara llepublik Inckrnesia I'lomor 5ti79i;

,1, Peraturalr Pernerrtrfah Sllrmot' 121 'filtlurl :2015 t€lltilng

Pengusahaan Srtrnber Ltava.Air (!r'mtr11n lvegetrir tlepublik

lndonesia Tahulr 20.t5 Nomor i34ul' 'l'a irrba bi:rrl L'cnrl)atan

NegB.ra Republik lndonesia l\ornor Sfx)1);
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5. Peraturan Pemerintal Nomor 55 'lahtrn 20 16 tentang
Ketentuan Umum darL 'lata Cara Pemungutarr Pajak Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesiat Tahun 2016
Nomor 244 Tambahar kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5950);

Peraturarr Menteri Energi dan Sumber Daya 14i. 
"."1 

Nomor 2

Tahr-Ln 2017 tentang Cekur:gan Air Tanah Di lndonesia (L]erita
Negara Republil< lrrdonesia lahu.n 20t.7 Nornor 56]

Peratura.n Menteri llnergr drn Surn.ber Da.f ir Mineri Nonrtr 20
Tahu:l 2Q17 tentang t'ecl.oman Penel.apan lVi lai {:'trrolehan Air
'l'anah (Berita Neg;rra Republik inrlolres a Tahuu 2Ol'i'
Ntomor 408);

Peraturan Gubernur Sulawesi 'tengah Norrrrrr 56 'llrb.uri 20I7
tentang Nilai Perolehan Air Tarrah (Belila Daera l'r ltrovinsi
Sulawesi Tengah 'lah';n 2O17 Nomor 599);

Peraturan Daerah Kabupaterr Bangga.i. Not'rrot 17 'fab un 20 l1
tentang Pqiak Air 'Ianah (Lernbarran l)aei-ah l(abrtlreden
l3anggai Tahun 2011 lVo'nor I7 Tanr baheLn l,embat'an Daerah
Nomor 9 |);

5.

"i

ii

9

MEMUTUSK^AN:

PF..J?A.IURAN BUPATI TRNTANG PENETAPAI.I NILAI ITEIiOLE:T{AN
AII? TAIIAFI DAN TATA CARA PENAGIHAN PAJAK AIR TANAH.

BAB I
KETENTUAN UMLIM

I'asal 1

Dalam Pereturan ini yang di maksud dengan:

1. Daerah aclalah Kabupaten Banggia.i.

2. Pemerir Ltah Daerah adalah Bupati seba6{a.i unsur penirslslrg,gara l)etnerintall:m
daerah yang mr:mimpin pelal<sanaar-l rlrusan pemerintah an yang inelrjirdi
lcewena:rgan da.ei ah otonom,

:j. FJupati rtlalah Blrpati Banggai.
t+. Badan l)r:ndapatan ad alah Badan Penda.patan Da-eratr l(ab u p;,r l-eI r Rartggai.

il. Kepal.a':]acian aclalah Kepala Badan Pendapatrrn Daerah l(abtt paten Banggai.

6. Air Tan,rtr adalah air yang terdapat dala,rrr lapisal tanah al.att batuan di irawal.
permult aan tanah.

7. Pajak l'.ir Tanah adalah pajak atas penganrbilan darr/atau pelnalllbafan air
tanah.

8. Wajib I'ajak adala-h orang pribadi atau l:ada:r yang inelakukan pengambilan
atau pernanfaatan air ta11ait, atau pengambilan dan pemanfaatan air tanah.
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Badarr adalah sekumpulan orang dat/atzru modal y{lng nrerupakan kesatrrarL,
baik y ang. melakukan usaha rnaupun yang tidak rnelakrrkan {"lsaha yan&
melipu t: persero:u1 terbatas, persel'oan komandil.r:r, pef$er()iln letin nva, Llaci.an
iJsaha Milik .Nega.ra (IlUMf,l), atall Bada.n Usaha lvlilik l)aerah (BIJMD) dengan
nama Can dalarn bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, clana pensinn,
l.rerselL: ltuan, pcrkrlrnpulan. yayasan, organisar,.i sosial poi.itik atar.r orgal rise[si
1a.inrr1,;,,, k:mbaga dalr berrtul< ba.dan lainn.i'a tel-rnaslLk konllak in',restasi kolekl.if
dan ire rr1.uk usahrr tetap,

Kas ad rlah Kas lJmum Daerah i(abupaten Banggai.

Nilai Pr:roleha.n Air"Ianah vang selanjutnya disebut NPA ada.lah niiai Air Tanah
yang tc'lah dieimbil dan dikenai Pajak Ait Tanah, besarnya sarna rlerrgan. Volu.rne
Air yang diambil dil<alikar. dengan Harga Dasar Air.

12. Surat Iietetapan Pajak Daerah yang seianjutnya disingkat SKPD, aderlah surat
keputu ran pajak ),ang menentukan besarnya jumlah pajak terutang.

i il. Surat 'I'agihan Pajak Daerah, yang selarrjutnya disirrgkat STPD, ada-lah
surat L ntuk irrelal<ukan tagihan pajak dan/atau sanksi administral:if bermpa
bunga. r lan /atau d.ender.

I 4 . Surat riet()ran fra"jak i)aerah selanjutnya di.singkat SSPD adalah surat .yang
diguual.:an ol*h r,vajib pajak untuk melakrLkan pem.bayaran dan penyetoran
p4jak t*,rt.Llrm;g kr,r kas daerah atau ketemp€t iain yang <litetapkar, oleh Bupati,

1li. Surat l:'errrberitahuan Pajak Daerah yang selarrj u tnya disingka.t $PIPD aclal.ah

surat .j'ang oieh wajib pajak ciigunak.an untuk melapolkan penghitu llgan
dan/atiLur pernbayararr pajak, objek paj ak darr/atau bu.lsn otrje:k pr'rjr,rk.

dan/atiiu harl.a dan kew4jiban seriuai den{lan ketentuan peratltran perundang-
- undangrln perpaiakan daerah.

[6. Flarga l)asar Air selanjutnya disingl<at HDr\ adalah huga air ba'wah tarrn]t trer
sdhlan uolu.me yang akan dikenai pajak pernanfaatan iiir talah, besarnya $a.rna

dengatr ha.rga air' bal<r-r dil<alikan dergan aktclr nilai air,

L'. Pai<tor Nilai Air selanj utnya disingkat FliA adalah sua:ru bobot r:ilai clriri
J<ompot en sunrberdaya alam selta perurrtltkan dan pengelolr.an y€mg besarnya
l:erdasa rkan sr-rbyek kelompok penggur,a Air thnalr serta volunte
pengam bilann'ya.

19.

Harga./,ir Elaku selanjutnya disingkat HAB adalah biaya investasi dalam rupiah
untnk r nenclal:atkan Air Baku tersebut yang besarnya tergalltung pada hal'ga
yang berlaku di daerah set.empat dibagi derrgan volume pengallrbilan selama
umur produksi dala.m satuan meter kubik.

Volume Pengambiian Air Tanah yang selanjutnya disebut Volume Pengarrrbilan
adalah iun:iah Air Tanah dalam satuan mett'r kubik Yang clianlbil dari sumur
gali, su rnur pasa k. atau sumur bor.

20. Sumber ,t\:ir Altelnatif adalah sum.ber a.ir Perusa-tr.aan Daer.r.f' Air lliimrm ;rhau

rlama .l.iin dan/a.tau mata air.
l.l .i . F'erusal.aan Dzrriah A1r Mjnum selanjutnva disingicert PDI\ tvi adal;Lltsalath :;:'rltt

irnit r-r:raha rrrilik da.erah, y a:ng bergerali: dala.nr rlirltribr.rsi trir l-,elsih lra.gi

i] Iasyitf.,:1.:a1 Lrt it u lTi.

9.

10.

I1.

18,
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BAB IT

OI].IEI(. SUBJEK DAT\ WAJIB PAJAK

Pasal 2

(1) Objek rPajak ,Air 'fanah adalah pengzrmbilan dan/atarr perranfaatal Air l'analr
yang b,:rada clidala.rrr lapisan bebatu.an.

(2r Dikecualikan dari oirjel< Pajak Air Tanah adalah:

a. penlla.ntbilan cJan /atau pernanfaa.tan Air: Trenah untul< ktrperiuan da.sal'

rutrrah tanggi'r., pengairan pertanian d el,' perikana!:I ral{fat r:erta peribada'tan;

b. perillambilan rlan/atali pemantaatan Air: 'tarrah lairrnya i'al'lg diatur dengan

Perii turan Dae|ah
(it) Subiek Pajak Air Tanab adalah orang lrribadi ata u Badan ynng melakukan

pengan rbilan rlar"r / ata.u pemanfaatan Air 'l'a oalr.

(a) Wajib l'ajak Air Tanah adalah orang pribadi atau l3adarr yatrg melal<ukan
pengar.rrbilan rlan / a{:au pemanfaatarr Air Tarra}r.

BAR I}i

DASAR PENGENAAI.I PA.IAi( AIR TAI'IAIJ

Pasai J

i1) Dasar F engenaar pajak air tanah :rdalah Nila.i Perolehan Air Tanah (NPA)

12) hlPA sie l;againrnna dimaksud pa(la ayat (J) dinyatakan daliulr mpiah vang
di.hitun;g deugan mempertimbangkan sebagiarr ata.u selttruh iaktor-fi i:lnr
berikutr

ei, Jenirr sumbel a.ir;

b. l,okar si surnbel air;
c. Tuju;,r.rr pengambilan dan/atau pema.nraatan air;
d. Volu 'rre air yang dia.rnbil dan/atau dirrranfaatka n;

e. Kual,.tas air;dan
f. Tingl;at kerusakan lingkungan yang dial<ibatkan oleh pengarnbilan dan/atar.t

pemi .n faatan ;-rir.

Pasal zi

i i I i\ PA se:ragaifil.in.i dimaksud dalam Pasat 3 ayat (2) dilbrmula.sik€ri1 l.t rrtrik
pcnghit .rn11an l\lt)A yang dinyatakan clalam rupiah l<c': daianr kompolren
melipr.rt. :

a. strm l: er da5,r:r a le.rn; darr

b. peru rr tukan dan pengeiolaan.

(21 l(ompor,en surnber daya alam sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a
meliput, :

a. jenis sumber Air;

b. iokasr sumber Air Tar-rah; dan

c. kuali.l as Air Tanah.

,+
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(i)) Kompr: nen peruntukan <1arr pengek:laan ::iebag.Iirna,na ditmLltsuti patla ayat (i)

huruf lr melipril:i .

a. tujuztn pertS;ambilan dan/atau pemarr{aa.tzLn Air 'I'ar atr;

b. voh,rne A.ir 'l"a.nalr yang cliambil can/a1-a'.t riiman faatlcan; dan

c. tinglKat kemsa.kan lingkunga.n ,r,ang c iakiiratl<a.n olerh perrgarnbilan dal'},/atau

peni anfaatau Air Tanah.

Pasal 5

(1) Faktor jenis sumber Air dan lol<asi sumber Air Tanah sebagaifirana dinraksud

dalam tjasal 4 ayat (2) huruf a dan huruf b ditentukan oleh kliteria meliputi :

a. ada sumber Air alternatif; atau

b. tidak ada surnber Air alternatif.

i2) Faktor kualita.s Air Tanah sebagaimana ciimai<sud dalarn Pasal 4 ayaL l2l hrtruf c

ditentui<an oleh i<riieria berikut :

a. kr,tr:rlitas Air 'l'er nelh baik; atau

1..- kur:rlit:as Air 'l"nirah ridak baik.

i..i) Komporrrrn pr:rcrnruk-an clan pengelolaan Air 'fzrnah s<i:ra y,lli tt l atl il <lirrla l<strd

dalam l)asat q *rt Bl ctibedakan i'lanr 5 (lirna) kelonrpok pcnggurrr'r 'Air'I''rnntt
yan g cli,.etnpkan' clalam bentuk pengu sahaan {iebagai berikui- :

a. kek:mpol< 1., rnerupakan bentul< pergusahaan pro<hrk berttptl Air' rnelil'rt tti :

1 . p:masol< Air: baku;

2. p:rusahaatr Air minutn;

3. ir,.dr.rstri Air minum dalam kemasau;

4. p rbrik es h:ristal; dan

5. p 'Lbrik minLlman olahan;

h'ke|crrrpol<2,rrrerupak.anbentukpengusallaanprodul<brlkari.Ai;temrirsttk
untrrk me*bunt-uti 1rii""" produksi l"ttg.tt peilggunaan Air rlalr'un j itrnl;'6

bes;;, rneli;:utt

i. ir'd u stri tel<st-il:

2. p'lbrik mal<nnan c'la.hax;

ll. h rtel bintang 3, hotel bintang 4, dar irotel bintang 5;

4. prrbrik kimia; darr

5. ir dustri farmasi;

c. kelc,mpok 3, tnerupakan bentuk pengusalraau produk bukan Air termasnk

untttk mernb",.lt,rf fio"." procl uksi It og"tt pettggutt"*] 'qir dalam ju]nlah

sedeing, meliPuti :

1. Lr'rtel bintang 1 dan lrotel bintang 2;

2. u ;alra Perselaan jasa kant'or;

3. a.t tar{:emeni

4. prLbrik es skala kecil;

5. a.l iro ired ustri; dan

6. irrdustrj per:gola.han logam;

!r



d' ke|rmpok zl, merupal<an bentuk peng'tsahaau Prr:duk bukan Air terrna'suk
untuk memba.ntuk proses produksi dengan peng$rnaan Ajr tlalam ju rnlah
kecr.1, meliputi :

1 . 1, rsmen,/pondokan/ penginapan/rumah sewa;

2. t')mpat hiburan;
3. restoran;

4. p udang perrdirrgin;

5. 1. abrik rnesin elektronik; darr

6. 1:eucu cizrn kendaraan bermotor;

e. keli,rnpsk 15. inerupakan bentuk p(:)ngusaha.an plodl.rk bLikan ,\ir trrrlul<

nle:riln'jang l..ebutu han pokol<, nrelrpu.ti :

i. L sahrr. 1.:e'crl sl<a.la. rumah. tangga;

2. l otel non bintang;

3. r',rmah rrat<an; dan

4" r lmah sakit,

{4) I(elornpok pengguna Air Tanah sebagaimana dirnaksud 1:arla ayat (3}

berdasrrkan t:u.fuan clan besar penggullaan Air Tanah sebagiri bab.an

pendul.ung, bantlr prose.l atau baku utarna.

(5) Ketentr Lan mer-rgenai keiornpok pengguna Air 'l'anah sebetgaimar: il dirnaksud
pada a./at (3) tercantum daLram lampilan I yang merupalian l:agiru: yang Licla'}i

terpisallkan dari Perzrtrtran Bupati ini.

BA3 i7
KONiIPOI.tr E N PDNENTNJAN NIT,AI PE}IOLEI{AN AI R

Pasal 6

(1) Komporren suml)er rlaya alam sebagaimana dimaksud dalam Pasal ,1 ayat (1)

hrrruf rr ctiberlaka.n rnenjadi 4 (empat) kriteria yang memiliki peringkat dan

bobot.

(2) Bobot r,ebagaimana dimaksud pada ay.r6 (t) dihitung secara. eksponensial dari
niiai peringkatnya.

(3) Ketentlran kriteria konrponen sumber dilya alarn seba.ga irna.rra dilrla.ksucl pada

ayat (1) tercantum da'lam iiurrpira.rr II yang;nerupakall bagia.n tirlak terpisiiltl*an
dari Per aturan Rupati ini.

Pasal 'r

(1) Komporren pemntukan dan pengelola.an l.;ir' .t'anah sebageiirnana dimaksud

daiam r)asal zl aYal (i) hr-ruf b memilii;i rrrlai berdasrarkan kelornpok Volulne

Pengarr.'bilan tl:rrr perurrtukan yanfl dihitr-rn 3 secara proltresif clengzrn tabel'
(2) Nilai sr:bagaimana dirnaksud pada ayat (1) ctipakai sebagai faktor penga"li

terhadap persera tustase komponen perurrtukan dan pengei<llaart'

(3) Interral Volume Pengambilerrr dapat beru.bair sesuai clengan potensi r\r 'l'ntr a-h

dimasir' g-masirtg liecamatan.
(4) Tabel sebagailnana dimaksud pacla ayal (1.) tercantum detla.m larrpirarr Ii .v trg

merupakan bagiarr tidak terpisahkan dari Perilluran Burati inl'
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tsAB V

TATA CARA PENGI.I}'IUNGAN NPA

Pasal 8

iJnsui :,enghjtur-rilan NPt\ terdiri dari Volurne Perrgambilan dain liDA.
Penghilungarr i\l PA sebagaimana dimar<sud pada ayat (1) diperoleh dt:ngan
rumus sebagid beriku t . NPA : (Volume ,Dengambi.lan) x HDt\"

Pasal 9

(1) Unsur penghitungan FIDA sebagaimarra dimaksr.rd dalam Pasa! {J ayat (1) terdiri
dari HhB dan FNA.

(2) Penghi i:ungan ll DA sebagaimana dimaksud pada. ayat (l) ciiperoleh den gan
rumus sebageii trerikut : HDA .= HAB x FNA.

i.l )

Pasal 10

lJnsur perrghitui-rgan l'fAB sebagp.imana tl'imal<.srrcl dalam Pasal 9 ayat (1) tercliri
clari.Birrya lnvesli:rsi dan Volume Penga.mbilan selarnz. utnur prodr"rhsi.
Penghi..urrgarr FIAB setragainea.na dimak,sud pada ayat (1 ) diper:olch. dengan
rumus sebaged berikul. : I4AB : Biaga lnuesta:;i / V<thtnt.e pengarnbi.l.an. :;elesnr.t
umut p.roduksi-

Pasal I I

Setiap l<omporrcn FNA sebagaimana dirnaksud clalam tlasa.l 9 ayat (l)
mempllnyai bobnt masing-masing yang besa.rnya <liten tukarr sebagai beriku t :

a. surr'ber da;ra, alam (S) sebesar 60 7o (enrurr puluh perseratrrs); dan
b. perrrntukan darr pengelolaan (p) sebesar. 4tl <t/n 1".trrr"., pul.uh persemtus).
Penghir ungan FNA sebagaimana dimal<sncl patla ayat (i ) Cilreroleh, rJengan
rumus sebag:ii trerikut : .F'IVA *- 60 oA S + 40 % p.

BAE} VI

TARIF PA.JAK

Pasal 'L2

(L) Tarif prrjak ail teLnah d itetapkan sebesar 2oo/o (dua puluh pelst:n).

(2) Penghi':ungan f3esaran Pokok Pajak A.ir 'lar':rh (]lppA1) yang ter.huta.ng dr;ngari
cara ntengaiil<iln larif pqiak sebesar 2t)tYo (dta pr:luh per selatls) clr:rrgarr fri P.A

(volunr: pengambilan dikatikan dengnn harga dar;ar edr), sctragain.a.na n.lrrlu{J
sebaga r irerikr: t:

;l: RF I /\'l- = Ni--n iv{rhrntc p<:rrgambiianl pcmanlhzrtan x harqa dasrr.r.air) x :,t 0!t/o 
I

("t't

(1)

{2)
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BAI] VII

VOLUME AIR TANAH

Pasal 13

Volumr: Air. Tanzr.h yang diambil dan/a.tau,:limanfaatketn sebagairnana dimaksucl
c{a-1am Pasal l} ayal (2) hr-rrr-rf d berdasarka:r catatill'r alat nlc be1' air dan/atau alat
ukur L:, inrrya.

Alat m,)ter ail rlan /atau alat ukur lainrrya sebagairnana diinakstttl irada ayat (1)

wajib ,lipasarrg pada setiap tempat penllarntri{an dan/a.1ar.r peuranfaatan ,Ail:

Tanah.

Pasai 1.4

l)ata ,u:lume Air Tnnah yang dia-rnbil sellagainrana dimaksrrd rinlanr Pasz;rl L3

ayat (1) rliteta.pkarr setiap bulan kalendet.

Data volurne Air: Tanah yang teiah clitetapka r r dan / ata,r-l pent bahan data volume

air tar ah sebagaimana dimaksud clalam pasal 13 ay.at (i) wajib dilapot'kan

kepada Br.rpati cq. Kepala Badan F'endapat rn.

BAB VIII

I]ENTUK DAN PENGISIAN SPTPD, SKPD dAN SSF'D

Bagian Kesatu
Bentuk dan Peng,isian SP|PD

Pasal |5

SIyI'PI) adalal lcirmulir yang diterbitkan r;lett l3txlan Petrdapa {:'t.t'r'

Bentul: Fur.mulir sebagaimana dimal<sud pa.da ayal (1) dil:rrrat dalarn 1 (salu)

lembar kertas fblt,.r tlelnuat 2 (clua) sisi {tlt'pc.r-r <lan btllnl<an13} r:iizi 'rtarartva 
y;tilu :

a. Nonror Pokok Wajib Pajak Daerah iNPWllD).

b. .Jenis, [,ol.ler.si, rlan Volume Air Yang Dia:nbil.

c, Jun,lah lililai..tuai <lan Pajal< Terhu rangl Urrtuk Masa Paja l< Seboh.r ntnrrrr' diitt

Mas.a Pajal< Sekaran5;.

11. Masra Pajak darr L)asar Pengenaarr (Nilai Perolel-ran)'

e. Perr. yataarr dat i "'vajib Pajak dan Kua.sanya.

f. Kete rangan por)erimaan oleh petugas Barlan Pendapatan darl'fanda Tanl;an'

l:forrnn lir. seLli.rg€r irnana di"naksud pada ryat- (1.) dibuat dalarn fang'hap 2 (dua)

vang p 
':utrtLrkuLritya 

J (satu) rangkap untuk Wajib Pajak dan I ($rltri) ra gkap

sebaga, arsi,o Radan Pt:ndapatan.

Formul ir sebagzrrmana clirnaksud ayat (1) ciibuat dal'am lbrlrat sebagaimana

tercantum cialam Lampiran III sebagai bagia.n tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.
Pasal 16

Formulir s.lF}Tlrll dapat diambil sendiri oieh r,v4iib pajetk pada Baclarr Petrdapalan'

(,) )

(1)

(:t j

il,
ilt i

l1+ )

(r)



(2) Setiap Wajib Pajra.k harus nrerrgisi form"rlil S PTPII cielgzm hcuar', jelas, lerrgl<ap
dan ditandatangani oleh w4iib pajak a -au l<uasanya Berta rnenyanpaikar:
kepadl,. Badarr Pendapatan.

(3) Setelal, SPTPD diterima oleh Baclan Pencla.p.Li:an sebagaimana dirnaksud pada
ayat (2t, selarliutrlya ctiterbitkan SKPD okrh Badan Per clapatan.

{.*) Perrya.r rpaian }'iormulir SPTPD sebagainrana dinraksutl pada ayat (21,
disamtr,ail<an pa.iirrg lama 15 ilimra belan) ha-i keq'a sebelurn berakhirnya masa
pajak.

{:tl r\pabil{. batas wal<tu penyampaian SPIPD sebagaimana dimaksud pada aSrat (4)
terlamrraui, maka Badan Pendapatan men.erbitk:r:r formulir jiKPD secara
.jabatar r

Bagian Kedua
Bentuk dan Pengisia:r SKPD

Pasal 1?

(1 ) SKPD a.lalah ibrrnulir yang diterbilkari oleh Badan Pe,rrdapatarr.

(21 Bentul, FormuUi sebagaimana dimaLsud pada ayaL (L) clirrr.rat dalaln 1 {sr:rtu)
lembar kertas lolio mernuat yaitu :

a. [der:t'itae W:rjih ]'ajak, terdiri dari :

I . ,\arna Wa.iiir Pajak I

2. ,\lamar: ;t-iirlt
3. trlornor Pokok Wajib Pajak Daetah (NPV/PD)

]r. Jertis pqial< DzLerah terdiri dad Ketetapan Pokok Prliak, Blrnga dan l<enlika:r
paja k seria .-h.rrllah,

c. Penr {apan oleh Petugas Pa.jak oleh. dan atas netrner Kel,ala iJedan
Pen< lapatan.

d. Tanrla terima SKPD, memuat :

1 . Irlomor iiKPI)
2. I.IPWPD

3, Nama Wajilr Pnink
.+.,\lamat.

i:J; Forrnur,r' sebagaimana climaksucl pada ayat (1) dibuat dalam rangkap 4 (ernpat),
yang ll| :nl:ntukatrn.ya .

a. untl,k warrra putih cliberikan keoada -aajilr pajak.

b. untrLk wama merah diberikarr kepatla Bendahara l(abupaten,

c. untr.rk rvarna hijau diberikan kepada liend.ahara Penerima,

d. untr.,k warna kuning diberikan kepadzr a.rsip Badan Pendapatan.

(4) Formuli I sebagaimana dimaksud ayat ( l) dibuat dalam lormat sebagairnarra
tercantltm dalrrm Lampiran IV seba.gai brrgran tirlerk te-pisahkan <lari Per€ltu rim
Bupati ini.

Pasal 18

i1) SKPD ntet'upakan clasal untul< perragihan oieh Badan lreridapatrln kepada rvqjib
pajak y,irIE, berisika,n besaran pajak vang lranLs dibayai.



i2) SKPD sebagerims.na climaksud pada a'rat (1) dilampiri dokumen pendukl rng
berupri SP'l'Pl) dan bukti pernakaian air (mettrrair).

(.)) Seteia.l, wajib pajak atau kuasanya. rnelakukan pelryetol?r'r pajal< terhutang'
Badan Pendapa.l-an membuat SSPD urttt < dirietor l<e kas daerah.

Bagian K,etiga

Bentuk dan. Pengtsi.an SSPD

Pasal 19

(l) SSPD a,ialah fbrnulir 1'ang diterbitkan olel, Badan Pendapatan.

(2) Bentul: Formulir sebagaimana dimaksurl p€rda €ryat. (1.) dibu;rt dalarn t (satt.t)

lembai kertas folio memuat .yaitu :

a. lder .titas W:Ljib lrajak, terdiri dali :

i , t\larna Wajib Pajal< ;

'2. l\lamat;llan
:3. Ilomol P{rliol< Waiib Pajak Daerah (NPWPD).

b. Dasa.r Pen\reloral'l berdasarkem :

1. SKPD.
2. SKPDI'.
3. SKPDKB.
4, SKPDKB'['.
5, STPD.
6. S[,.I'I'D.
7 . S K. Pemtretulan .

B. SK. Keberatan.
-' c. Da:;al h t rkunr, ,Jenis Pajak dan Jumlah S,-'toran Pajak.

(.3) T'an.cta Til.ngan oleh P{.jtligas PeneLjrria. })etugas tempat Pernbayaran rJa.n

Penyel:)r.

(4) Formu,ir sebeigai.mana dimaksud pada a5r1.g (1) dibuat dalarrr rangkaP 4 (empat),

-yan g peruntLlkar:mya :

a. untrtk warna putih diberikan kepada ri'ajib pzdak.

b. untrrk warna rrrerah di.berikan ktpader l:iend a]rara Kabupaten.

c. unt'lk warna hijau diberikan kei:ada 3endahara Penerinra

d. untir]< warn.a kuning diberikan kepada zrr'sip Badan Pendapatan,

(5) Forrnuii.r' sebagaimana dimaksud ayat (1) rlibuat dalam f<r'rmat sebagaimana
tercanl urn dalarn Lampiran V sebagai l-,a1farr tidak terpisahkan dari Peraturan
Flupati in i.

Pasal 12C

i | ) SSPD r eerupaka n dasa.r untuk br:kti penyetoran ke kas claerah.

(2) SSPD sebagrlimana dimaksucl pada ayat (1) driampiri clttirumen bt kti
penyet')ran berclasarkan SKPD, SKP|J'|, St(Pl)t(8, SKPDKBT, S'|PD, SF/lPIi, SiK.

Pembet ulan darr/atau SK. Keberatan.

(3) Setelal, wajitr pajal< atau kuasa.nya mclakukan p.in.yetolarr pajai. terh u tang,
Badarr Pendal:ilt:an inembua.t SSPD urrtuk disretor ke 1<as cliler i:ih.

t0



(4) SSPD $ebagaimana, dimaksud pada ayat (3) merupakarr bukti bahwa telah
melunaLsi pajak terhutang.

Bagian Keenrpat
Bentuk dan Pengisian STPD

Pasal 2 1

{1 I S'IPD a'dalah forrnuiir.vang diterbitkan oletr Badetn Pendapatan.

i:.jl Bentu t" Formi.riil sebapiaimana dimaks'-rd lrada ayat (i) dibuat dalam 1 (satu)
lembar i{ertas lblio rdernlrat yaitu :

a. Ider iitas wajib pajal<, terdiri dari :

1. Nama Wajib Pajak ;

2. {lamat;
3. Nornor Pokok Wajib pajak Daerah {NpWpD}; dan
4. langgal Ja.tuh Tempo.

b. I)asr rr Penagiha.n berdasarkan :

1. Pelaturan Daerah terdiri dari ayat pajak clan rrama pqjak.
2. t-Iasil permeriksaan atau keterangan lain .jr-rIrla.l:r .yang har.u,s

libayar yaitu :

.r. Paj ak yang kurang clibay ar;
b. Sarrksj administrasi ben,pzr br lnga; dan
:. Jurniatr yang meLsih har.us dibayrLr.

c. Kolc,rrr Kett:r.arr gan/ perh.atian.
d. Kok: * ta'rlatangan pejabat atas namil Kepala Badan perrrlapafa'.
e. Tanrla. Teri rna., memuat :

. l. Irtomor STpl).
2. NPWPD.
3. |lama Wajib pajak.
4. Alamat.
5. Tandatangan Wajib pajak da.n/atau l(uasanya.

(3) Formulrr sebagaineana dimaksud pada a.yat (1) dibuat daiam m'1 <ap 4 (enrpat),
yang pcn-lntu l<annya :

a. nntrrk w.arna putih dibeilkan kepada wajib pajak.
b. unt.lk \irarna rnerah cliberikan kepaclzL Benrlahetra Ka.bu1ra,ter.r.

c. ul1t.rr( rva.na trla' diberikan kepacra L-ler,cahiua perrerirrra

d. unt ik wanra kunit.rg cliberikan kepacla arsip Badan pen<krJralln.

(4) Lrolmulrr sebagaimana dirnaksud ayat /i) dibuat clalanr lrrrnr:rt sr.:baggi1a p1
tercantrlm clala.nr Larrrpiran VI sebagai bagian tid:rk terpisah l.;an dari. perat.ut.arr
Elupati ini.

Pasal 22

(1) STPD rdalah dzrsar buktj penagihan terhadap p4jak kurarrg ba),a1 1r","0..r.,
sanksi i tdministrasi berupa bunga.

(2) STPD sebagairnana clirnaksud pada ayat (1) clilarnpr ri <la.tr.r rlari Sasil
pemeril saaan ,rieh pejaba'r atau kct-erangan lain atas pelaksan.a;rn l<ewa-jibarr
dari warib pqjaLk.

Ir



BAB IX

TATA CARA PEM}JATA]RAN

Pasal:ZiJ

(l) Pembr ryaran pajak dilakukarr oleh rvajib pajak atait kuasanya l<epa.dar

benda hara penerima Badan Pendapatan.

(2\ Bend:rhara lrenerima setelahmerrerima p;{ak h:lrus men.yetor lie Kas Daelah
paling, larna 1 (satu) kali 24 (duapuluh rmpat) Jam.

(3) Wajib pajak alnu kuasanya dapat melal{ukan pernba}ral'trn langsung kr: I(as
Daerah melalui bank yang telah ditetapkan oleh pemcrirrtalr daetah.

(4 ) Pembi ryaran Pajak sebagaimana d irnaksud ayat ( i i dan ayat (3) dilakukan
dengan menggunakan formulir SSPD sertr harr-rs clibayar'ran sekaligus atau
lunas

Pasal 24.

(l J Terha.rlap rvajib pejak atau kuasanlra tidak mengisi founulir SPTPI)

sebag,timana dirnaksud dalam l'asai 14. ayat (5) maka dibuatkan Fornrulir
SI(PD secara jabatan.

(2\ Berdasarkan SKPD yang dibuat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

selanjutnya dibuatkan STPD ditujukan kepada wajib p:riah atau kuasanya
untul cliluntrsi dalarr jangka walctu paling lrrma I 5 (limrl bt:l lr.s) har i. keria seia.k

tangg;rl diterirnanya STPD oleh wajib pnjak.

(3) Dalarri hal tratils waktu pembayaran jatah pada hali libur mrrka ba.tas 
"vakttr

pembr ryaran ja1.uh pada heLri kerja berircut.nya.

Pa s. rl 25

i1t Sl(Pi.) .vang iidilii atau kurang dibrryar ,sel-elah.iatuh tempr.' pctribir.ya ran I'eluro
dilunl,,si maka ."vajib palak atau l<uasa aya clikenzrkart t;urlrsi iLdnrinistt atil'
berup,l bunga sebesar'2?ir (dua per seratus ) /bul.an dari hul:an.g pokok paja.k

yang $eharusnyet dibayar dan ditagih mel{rlui formulit' STPD.

(21 STPD sebagai lrukti adanya hutang pajak harus dibayar olch wajil.r pajak atau
kuasa nya.

BAB X

PENIJTUP

Pasal 26

Fada sa{ t PefatLl ran F3r-rpati ini berlaxu, Peraturan Bupali Banggai Nomor 40

T'zrb un 20 6 tent3ng Penetapa.n Nilai Perolehan Air'lanah dan'lata Cara Penagihan

Pajak Air Tanah (l3erita Daerah Kabupaten Flanggai Tahun 21116 Nomor 2297)

dicabut dan dinyatakan tidak berlal<u.

1,2



P;lsiri 127

Pei:ati:ran Br.r.!,a* im inulai berlaku pada uarggai dirrldangka:r.

hgar s.etiap oran.g mengetahuiny€r, tn€msrrnt;*rkan pengurrdangan Peratunm Bupati
,lni dertgan penenxpatannl'a dalam Beritrir Daerah Kabupaten l3ariggai.

Ditete.pkan di Lu'r ui<

$$ 0kt ohar 20 1&

iJi,:-rnC.,.ngkeur rii .i.u'r'r-Lk
pc-da t lnggal 0h frhrobar 201&

llri{aFJi{ fii't s$r.a}t KA,Bup'&.TDs EAs:$GAl,

BFiRI?\ DAEHA]-I I{ABUPATEN ilAN$cAI'll^HLIN 2O18 NOMLIR prrxr

KP

.F.0 >--r*
d-'vcG



i,tu\.4I)lt?AN I
I''III'A'IURAN I31 IPA'I'I BAN(I(iAI
nror;LijHlij rat-,,-nt zotg .lANco:rL OB oK['oBsR 2t) 18

Ttjli'l'AI\l(l
t'f ,i'r,,lt'Al)n N fll"/r.i PER(.)LlillnN AIR TANAI'{ DAN TA',IL\ {)ARA }+l\A(iIFIAN PA'IAK Atll r'/\l\AH

Jenis Pcd&lr

\,alilas baik, Di lfllarn jar'tlg.u] I'DAM

Kui-litas bail<, Dj tuatl j.fing:!l I'D.{VI
Air TaJralr

as tictak ba,k. l a frng.r|r
rdi Air 'fanah

ll; ilas tidak JaIrDgan
ak fur'fa.nah

baik. Oi lalarn ja-ti1rgar.r i)DAIvl

Krrrlirns l).rtk. l)i ltr;rc jiuirr q;rlr PI);\V

ll,[\ \illyrdr-
fliriitas ti(lii]{ Ita.li, l)i dal;'(n .j rtirrgar Irl.)nM
lj:rj.ir Nf -l'r!rvrl)

(t /)o1.-"6Ool

)'/ .(i4t)

ll lr
1*5Ot| - i.fali |l I

rn3

l;!r.:ilit:rr tjdd( l)+r l. Di ILraf jaIirijirn t't)AI\'l
l lli:rli Aif i iurall

ras baik, Di J.rlarn jaringt\n PllAli4
,11r l'ar1alr

baik, I)i lrar
Air 'l arrah

as tirlak ba.k, Di dalaorjarllgan I'DAM
ak Arr'lalnh

k, Di luariaringtrn PDAM
k Air Tanah

baik, Di lalam jaringai t'DAlvl
Air Tanah

baik, Di (ua.r

AiI 'l a-rlnh
alitas lidak b:r: k. t)i {lalz61i ]arilrgan

Air 'l anah
I:,r"lita$ tidak b!rk. Di luril j ringar PDAM

irl( Air'l'a[;rh
i.clornpoli \/

?rs baik, Di l.rliun jaringan PDAM

[i#.ia.i''-ei"i;iji\M
Air l ana}]

ba: l<, Di dalrrm juir.rgrvr

tidak ba'k, Oi luar jari rrgarr PDAM
Air_ Taniih

1 1.9 til

Ri; S.ll l t

.--i,.J !li

J-io - .--..-l:.rll.l

ol,{
f1
, (p\\t

Volurno At(
(o-5o) m3

v.lurno Ail
(4 l-i;Oot ttr3

Vo,lum+ Alr
{so l-!.o(}ol

qt3

llp 14,{t7l ll'r tti.tlq2RD 13.375

Rp 8,122 R:, 9,53: Rp lo.tis4 Rp l3,l]59 t,p lS.,O,

RD 5,415 Rp 6,877 Ro ti,l7'7 Fll) I 1. 151 l?n 12.:\9'l

RD 3.191 Ro 5,253 Ro 6,5{t2 l{r, f.ii26 llo lO,71Cl

II

pn 1rl a7l RD I I,976 Ro 12,958 R.p l'i.il05 llD 16.145

Rp 7.1S9 k, 4,294 RD 9,27t P.rr I l,tt23 Iio 12,46:)

Itp 4,l;59 RD 5.(164 Rrr 6,64s l.l rt 3.1193 Rr) 9,833

Rlr 2,98.1 RD r'.085 RTt 5,067 RD /,315 Rrr 8,2!!:a

I

RD 9,'i/9 RD 10,537 Rp 11,212 Itp 12,755 Rrt 13,4'0,

Rp 6,238 Rr, 6.99'7 RD 7 .671 RD 9.215 Rrr 9,8'6')

Rrr 3,70!l RD 4,466 RD 5.1'12 Itp 6,(t86 Fip "i,33 i

Rp 2,l9l Rp 2,950 Rp 3,625 RD 5,169

l\'

RD 8.60e Rp 9.0.3B RD 9.42.1 IID IO,t97 RD 1.0,6{i I

Rp 5.26Q Rp l;,69l RD 6,(t73 l:lp 6,949

Ilp 2,861) lll) 3.300 Rn 3,{,112 Rp 4,558 R!) 4,1,1 21

Rp 1,435 Rr) 1,86! R 2..tQ]. Lie..-.....-:i,l3l

IID -.30c llu '7.43'i Ro 7,554 Itp 'i.l\2:l iiD 7,q.t1

Rp 1,23"i fi> 4,369 Rt-t 4,444 Itp 4,';54 RD 4.856

Rp 2.046 RD 2..17'j Rp 2.4194 Rtl 2.562 llD 2.b74

Rr, 731 iRn 462 Rp lt79 'I&tr- 1.247 Rn 1.359


